Analisis Harga CPO Pekan Keempat Februari 2015

CPO, (23 Februari — 28 Februari 2015)

Pergerakan harga minyak sawit mentah (Crude Palm Oil/CPO) selama pekan keempat Februari
2014, terpantau dalam chart bergerak menanjak. Namun pada awal pekan (23/2), harga CPO di
beberapa bursa berjangka terutama di BKDI dan Malaysia bergerak melemah, dan kemudian
akhirnya menanjak. Setelah liburan sejak hari Imlek Kamis (19/2), bursa komoditas BKDI dan
Malaysia dibuka dengan mengalami penurunan. Harga CPO berjangka terpukul mundur di
tengah penurunan harga minyak mentah.

Merujuk data Bloomberg, Senin (23/2), harga minyak mentah WTI pada perdagangan elektronik
Senin mengalami penurunan lanjutan. Menguatnya pasokan minyak mentah membuat tekanan
terhadap harga komoditas tersebut. Libya kembali membuka keran ekspornya setelah selama satu
tahun Dbelakangan terganggu akibat aksi pemberontakan dan ketidakstabilan politik paska
terbunuhnya Presiden Muammar Gadafi. Maka tergerusnya harga minyak mentah membuat CPO
yang merupakan salah satu produk yang bisa digunakan sebagai bahan baku biofuel mengalami
penurunan harga. Penurunan harga minyak membuat permintaan terhadap biofuel cenderung
mengalami penurunan.

Sementara itu, pasokan CPO dari Indonesia dan Malaysia diperkirakan akan mengalami
kenaikan tahun 2015. Namun permintaan dari Asia juga diperkirakan masih akan tinggi bagi
produk bahan baku utama minyak goreng ini. Kenaikan harga minyak mentah juga turut
menjadi faktor pendorong kenaikan harga CPO yang merupakan bahan baku biofuel yang
merupakan bahan bakar alternatif.

Selanjutnya memasuki hari kedua, Selasa (24/2), harga CPO di bursa Rotterdam, seperti
dikonfirmasi situs Bappebti, bergerak naik dan berada pada level US$ 575,50 per ton dan di
pasar spot yang dijadikan acuan harga CPO dalam negeri, yakni Medan, diperdagangkan pada
level Rp 8.311 per kg.

Sementara itu di bursa berjangka Malaysia, harga CPO berjangka terpukul mundur untuk dua
sesi berturut-turut akibat lesunya harga minyak mentah. Di samping terimbas oleh pelemahan
harga minyak mentah anjloknya harga CPO di bursa Malaysia terjadi akibat turunnya ekspor.
Laporan paling anyar menunjukkan bahwa ekspor kelapa sawit dari Malaysia sepanjang periode
1 — 20 Februari kembali mengalami penurunan. Ekspor pada periode tersebut turun menjadi 677
ribu ton dibandingkan periode yang sama tahun lalu yang mencapai 702,5 ribu ton.

Selanjutnya memasuki hari ketiga, Rabu (25/2), harga CPO di MDEX Malaysia berlanjut
mengalami kenaikan tipis untuk kontrak paling aktif. Harga CPO berjangka terpukul mundur
untuk dua sesi berturut-turut sebelum hari ini akibat lesunya harga minyak mentah. Di samping
terimbas oleh pelemahan harga minyak mentah, anjloknya harga CPO di MDEX terjadi akibat
turunnya ekspor. Akan tetapi hari ini harga CPO berusaha untuk rebound meskipun kondisi
masih mixed. Sebagian kontrak masih mengalami penurunan.

Demikian juga di Tanah Air, harga CPO ikut tergerus. Melemahnya harga CPO pada
perdagangan di Malaysia dan Indonesia, dipicu laporan bahwa ekspor pada periode tersebut pada



kedua negara produsen CPO mengalami tekanan. Tergerusnya harga CPO juga dipicu harga
minyak mentah di sesi perdagangan Asia mengalami rebound setelah selama tiga sesi berturut-
turut melemah. Kenaikan tipis harga minyak mentah turut memberikan dukungan kenaikan
terhadap harga CPO kontrak paling aktif pada Rabu siang.

Sementara itu pada perdagangan Kamis (26/2), harga CPO di bursa Rotterdam kembali bergerak
naik. Pada penutupan perdagangan, terpantau harga berada pada level US$ 680 per ton, yang
diikuti kenaikan harga CPO di pasar spot Medan, yang dihargai pada posisi Rp 8.378 per kg.
Kemudian di bursa MDEX, untuk kontrak paling aktif kembali melanjutkan penguatannya.
Harga CPO berjangka rally untuk dua sesi berturut-turut terimbas oleh kenaikan harga minyak
mentah.

Kenaikan harga CPO dipicu oleh kenaikan harga minyak mentah terjadi setelah menteri
perminyakan Arab Saudi menyatakan bahwa permintaan minyak mentah global meningkat
sehingga berpotensi untuk mengangkat harga komoditas yang telah turun tajam sejak
pertengahan tahun lalu. Harga minyak mentah terangkat pada perdagangan Rabu (25/2) malam
meskipun dikabarkan bahwa pasokan di Amerika Serikat meningkat. Peningkatan harga minyak
mentah membuat permintaan terhadap CPO yang merupakan bahan baku biofuel mengalami
peningkatan.

Di samping itu harga CPO juga naik di tengah potensi peningkatan permintaan dari Tiongkok.
HSBC Flash Manufacturing PMI dari Tiongkok untuk bulan Februari mengalami peningkatan ke
level 50,1 poin, menunjukkan bahwa sektor manufaktur kembali mengalami ekspansi. Indeks
tersebut lebih baik dibandingkan dengan proyeksi yang berada di level 49,6 poin.
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Sementara itu, pada perdagangan Jumat (27/2), emiten perusahaan sawit PT PP London Sumatra
Indonesia Tbk. (LSIP) melaporkan bahwa ia berhasil mencatak laba bersih yang mengalami
kenaikkan 19,1% dari sebelumnya Rp 769,49 miliar menjadi Rp 916,70 miliar. Adapun di pos
penjualan, LSIP membukukan capaian sebesar Rp 4,73 triliun atau tumbuh 14,3% dibanding
tahun sebelumnya, Rp 4,13 triliun. Hal tersebut dikarenakan naiknya harga jual rerata dan
volume penjualan dari produk kelapa sawit. Kemudian di bursa berjangka pada penutupan Jumat,
harga CPO di bursa Rotterdam, tercatat berlanjut mengalami kenaikan ke level US$ 690 per ton
dan di pasar fisik Medan, berada pada posisi Rp 8.517 per kg.



